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RINGKASAN 

Tanaman pisang barangan adalah komoditi penting yang sangat berperan 
mendukung diversifikasi sumber pangan, ekonomi dan aktifitas budaya di 
Sumatera Utara. Produksi pisang tersebut masih tergolong rendah karena sering di 
serang penyakit darah bakteri Blood disease bacterium (BDB) yang sebabkan 
dalam penyebaran propagul bakteri. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
memperoleh data keragaman serangga dan potensinya sebagai agen penyebar 
Blood disease bacterium Penyebab penyakit darah bakteri. Penelitian ini 
dilakukan dengan metode purposive sampling di pertanaman pisang kelompok 
tani Desa Telaga Sari Kee. Tanjung Morawa Kab. Deli Serdang, jenis pisang yang 
diamati adalah jenis pisang barangan yang sedang berbunga. metode pengambilan 
sampel serangga menggunakan metode sticky trap dan sweeping net setiap 2 hari 
sekali selama 1 bulan. ldentifikasi serangga sampai tingkat spesies. Isolasi dan 
identifikasi/karakterisasi bakteri dari serangga pengunjung bunga pisang barangan 
dilakukan dengan medium Triphenyl Tetrazolium Chlorid (TIC). Parameter 
pengamatan adalah: kepadatan populasi (K), kepadatan Relatif (KR) dan 
Frekuensi Relatif (FR), morfologi dan sifat fisiologis (Blood disease bacterium) 
DBD. Pada tanaman pisang barangan yang terserang penyakit darah bakteri di 
pertanaman pisang Desa Telaga Sari Kecamatan Tanjung M orawa Kabupaten Deli 
Serdang ini diduga karena serangga pengunjung bunga pisang, sebab ada 3 ordo 
serangga yang mengunjungi bunga pisang setiap hari dengan kelimpahan yang 
sangat tinggi. Diantaranya ordo Diptera, Lepidoptera dan Hymenoptera serta ada 
serangga yang belum diketahui jenisnya. Masing-masing mencapai 57 % 
(Drosophyla sp), 31 % (Bractocera sp), 7 % (sp-1), 3% (sp-2) 2%, (Erionota 
thrax), dan 0 % (Aphis dorsata). Dengan adanya penyakit darah bakteri yang 
menyerang pertanaman pisang di Desa Telaga Sari tersebut ada hubungan erat 
dengan kelimpahan serangga pengunjung bunga pisang barangan dan propagul 
bakteri yang ditemukan pada bagian permukaan dan dalam tubuh serangga 
pengunjung bunga pisang barangan di Desa Telaga Sari Kecamatan Tanjung 
Morawa Kabupaten Deli Serdang, hasil identifikasi tersebut adalah Blood disease 
bacterium. 

Kata Kunci: Blood disease bacterium (BDB), pisang barangan, penyakit 
darah bakteri, identifikasi 
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SUMMARY 

Barangan banana plant is a very important commodity act to support 

diversification of food sources , economic and cultural activities in North Sumatra 

.Banana production is still low because of frequent blood disease bacterium 

attacked Blood disease bacterium (BDB) are caused in the spread of bacterial 

propagules . The purpose of this study was to obtain data on insect diversity and 

its potential as an agent spreader Blood disease bacterium causes blood disease 

bacterium . This research was conducted with a purposive sampling method in a 

banana plantation farmer groups Telaga Sari district. Tarljung Morawa District. 

Deli Serdang , type of banana which is a type of banana barangan observed 

flowering . insect sampling methods using sticky traps and sweep net once every 2 

days for I month. Identification of insects to species level. Isolation and 

identification I characterization of bacteria from banana flower ·visiting insects 

barangan done with Triphenyl Tetrazolium medium chlorid (TTC). Observation 

parameters are: population density (K) , Relative density (KR) and Relative 

Frequency (FR) , morphological and physiological properties (blood disease 

bacterium ) BDB. In the banana plants are diseased blood barangan bacteria in 

banana plants Telaga Sari Subdistrict Village Deli Serdang Regency Tarljung 

Morawa is presumably because the banana flower ·Visiting insects, because there 

are 3 orders of insects visiting banana flowers every day with very high 

abundance . Among the order Diptera , Lepidoptera and Hymenoptera , and there 

is as yet unknown insect species . Respectively reached 57 % (Drosophyla sp) , 31 

% (Bractocera sp) , 7 % (sp ·1) , 3 % (sp • 2) 2 % , ( Erionota thrax ) , and 0 % ( 

Aphis dorsata ) . With the blood disease bacterium that attacks banana plants in 

the village of Telaga Sari exists a close relationship with the abundance of insect 

visitors barangan banana flowers and propagules of bacteria found on the 

surface and in the body of the insect visitors barangan banana flower in Telaga 

Sari Subdistrict Village Deli Serdang Regency Tarljung Morawa, the 

identification result is Blood disease bacterium . 

Keywords : Blood disease bacterium (BDB), banana goodies, disease 

blood of bacteria, identification 
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1.1. Latar Belakang 

BAB.I 

PENDAHULUAN 

Tanaman pisang barangan adalah komoditi penting yang sangat berperan 

mendukung diversifikasi sumber pangan, ekonomi dan aktifitas budaya di 

Sumatera Utara. Komoditi ini mendukung roda perekonomian masyarakat di 

sentra penghasil pisang di Sumatera Utara. Pisang barangan merupakan pisang 

olah unggul yang memiliki warna, rasa dan tekstur yang sangat disukai 

penggemar pisang di Sumatera Utara. Pada tahun 2006 luas panen tanaman pisang 

di Sumatera Utara mencapai 11.513 ha dengan total produksi 207.832 ton. Total 

panen tersebut terutama dihasilkan oleh Kabupaten Deli Serdang, Simalungun, 

Tapanuli Tengah, Nias, Tanah karo, Asahan, Tapanuli Selatan dan Serdang 

Bedagai. Rata-rata produktifitas tanaman pisang di Sumatera Utara bekisar 7,273 

ton/ha hingga 20,00 ton/ha (laporan tahun 2006, Dinas Pertanian Sumatera Utara) 

Produksi pisang tersebut masih tergolong rendah karena potensi produksi 

pisang dapat mencapai 60 ton/ha. Hal ini disebabkan karena antara 70-90% dari 

produksi pisang di indonesia, berasal dari tanaman pekarangan dan kebun skala 

kecil . budidaya tanaman pisang tersebut umumnya belum menerapkan inovasi 

teknologi secara optimal. Rendahnya produksi dan produktifitas pisang tersebut 

terutama disebabkan oleh serangan penyakit darah bakteri Blood disease 

bacterium (BDB). Bakteri ini dikenal sebagai patogen tular tanah paling 

berbahaya didunia. Sampai tahun 2003, luas serangan penyakit layu di Sumatera 

Utara mencapa 186.148 ha (Ditlin Holtikultura, 2005). Penyakit ini sangat 
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potensial sebagai pembatas produksi tanaman pisang karena dapat m 

dan jagung. Pisang adalah komoditi hortikultura yang memiliki areal tanam paling 

luas dan produksi paling tinggi di Indonesia yaitu pada tahun 20 l 0 produksinya 

sebanyak 5.755.073 ton. Indonesia merupakan negara terkaya dengan lebih dari 

230 jenis pisang, tetapi yang umum dijual di pasaran dan umum dikonsumsi 

adalah: raja sereh, raja uli, raja jam be, raja molo, raja kul, raja tahun, raja bulu, 

kepok, tanduk, mas, ambon lumut, ambon kuning, nangka, kapas, kidang, 

lampung, tongkat langit, kepok dan diantaranya lagi terdapat pisang barangan. 

Pisang barangan ini termasuk salah satu primadona asli Indonesia, karena 

barangan mempunyai rasa yang sangat khas untuk dikonsumsi (Badan Pusat 

Statistik, 2010). 

Tanaman pisang mudah ditanam pada hampir semua kondisi lingkungan, 

menghasilkan buah sepanjang tahun, sehingga merupakan sumber bahan makanan 

sepanjang tahun, diantara masa panen dan bahkan pada masa paceklik. Secara 

ekonomi usaha budidaya pisang juga lebih menguntungkan dibandingkan dengan 

komoditi pangan lainnya seperti beras, jagung dan ubi kayu. Nilai jual pisang per 

ha saat ini berkisar antara 60 - 90 juta rupiah sekali panen dengan populasi sekitar 

1000 tanaman dan harga jual per tandan antara Rp.60.000 - Rp.90.000 (Megia, 

2005). 

Sampai tahun 2003, luas serangan penyakit layu di Sumatera Utara 

mencapai 186.148 ha (Ditlin Hortikultura, 2005). Daerah - daerah paling tinggi 

tingkat kerusakannya adalah Kabupaten Tapanuli Selatan, Deli Serdang, Tapanuli 
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Lampiran 3 : Dokumentasi penelitian 

Gambar 3: Tahapan penyelesaian isolasi BDB dari serangga pengunjung 
bunga pisang Barangan. Keterangan : I-K= Proses isolasi BDB dari serangga 
pengunjung bunga pisang Barangan; L= Hasil isolasi BDB, koloni BDB dalam 
cawan petridish. 
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Lampiran 5 :  Kepadatan serangga pengunjung bunga pisang barangan di Desa Telaga Sari Kecamatan tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang 
pada tanggal 10 April 2013 

Interval waktu J!engamatan (WIB} 

Hari Tanaman 07.00-09.00 10.00-12.00 13.00-15.00 16.00-18.00 Ket 

Tanggal Sampel Jenis serangga 
s-1 s-2 s-3 s-4 s-5 s-6 s-1 s-2 s-3 s-4 s-5 s-6 s-1 s-2 s-3 s-4 s-5 s-6 s-1 s-2 s-3 s-4 s-5 s-6 

Rabu T-1 14 9 58 2 22 3 4 18 13 45 8 2 3 

10- 4- T-2 23 3 18 2 I 14 1 4 32 2 20 5 l 

2013 T-3 8 2 36 1 1 5 3 17 2 3 2 11 2 6 3 

T-4 13 1 26 1 16 7 14 l 6 4 51 3 2 

T-5 IO 4 16 6 6 7 25 I 3 2 

T-6 6 I 7 3 l 4 2 11 62 1 7 

T-7 18 22 11 l 8 4 17 

T-8 6 5 75 9 6 34 3 6 3 6 l 

T-9 9 7 29 6 2 12 3 1 9 1 2 2 

T-10 6 5 45 2 1 3 28 1 12 1 4 

T-11 12 7 52 7 5 5 31 15 46 l 3 

T-12 14 15 23 2 4 18 17 3 4 

T-13 12 8 61 3 4 1 13 2 6 30 15 20 6 

T-14 13 4 17 18 5 6 40 16 7 2 5 

T-15 15 14 l 35 20 26 l 2 

T-16 31 4 69 l 4 25 2 1 

T-17 24 12 2 2 8 1 

T-18 30 5 55 5 4 3 9 10 28 1 5 3 

T-19 6 8 1 4 1 7 2 3 

T-20 5 9 2 6 2 8 1 1 

JUMLAH 275 61 632 14 14 1 184 49 167 5 2 271 99 420 4 4 58 7 41 1 5 
ket: s-1 (Bractocera sp), s-2 (sp-1) S-3 (Drosophyla sp), s-4 (Erionota thrax sp), S-5 (sp-2), S-6 (Aphis dorsata), T (tanaman) 
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